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Abstrak
Salah satu kendala dalam manajemen keuangan ATM adalah melakukan perkiraan seberapa
                     besar  uang  yang  dibutuhkan  oleh  ATM  karena  kebutuhan  mesin  berbeda-beda.  Hal  tersebut
disebabkan oleh lokasi mesin berada. Faktor musiman misalnya bulan ramadhan, hari besar, atau
hari libur  dapat mempengaruhi tingkat flutuasi transaksi tunai. Dengan memberikan alokasi yang
tepat dapat memberikan dampak pada kualitas layanan terhadap nasabah serta dapat melakukan
 manajemen intensitas pengisian  dan  meminimalisir  uang  yang  menganggur  di  ATM.  Uang yang
terlalu lama menganggur akan memiliki tingkat resiko kehilangan yang tinggi.
Dalam penelitian ini, akan dikembangkan prototipe sistem peramalan dengan metode Triple
                 Exponential  Smoothing. Metode  ini  memiliki  kemampuan  dalam  melakukan  pengolahan  data
musiman. Sementara itu, transaksi tunai ATM memiliki pola permintaan yang dipengaruhi oleh faktor
musim.
   Hasil pengujian sistem  menunjukkan bahwa peramalan  jumlah tarik tunai  yang dilakukan
sistem dapat meberikan informasi perbedaan kebutuhan uang setiap ATM. Hasil prediksi total tarik
tunai tersebut digunakan oleh sistem untuk memperkirakan kebutuhan uang dan kapan ATM tersebut
harus diisi kembali. Selain itu sistem menampilkan ketepatan peramalan mencapai prosentase MAPE
berkisar  antara  16,64-44,94%.  Ketepatan peramalan  tersebut  dipengaruhi oleh  ketepatan  dalam
 memilih kombinasi  parameter. Teknik untuk mendapatkan  kombinasi parameter yang tepat dalam
penelitian ini diperoleh melalui proses perulangan.
 
Kata kunci— Automatic TellerMachine (ATM), Triple Exponential Smoohting, Peramalan
Abstract
One of the obstacles in ATM financial management is to estimate how much money needed by
ATM because the machine needs vary based on location. Seasonal factors such as Ramadan, big day,
or holidays can affect the fluctuation rate of cash transactions.  By  providing right allocation of
money can impact the quality service to customers and can manage charging intensity and minimize
idle money at ATM. Iddle money in loong time have high loss risk.
In this research, will be developed prototype of forecasting system using Triple Exponential
Smoothing method. This method has ability to perform seasonal data processing. Meanwhile, ATM
cash transactions have demand pattern influenced by seasonal factors.
The results of system testing shows that forecasting the amount of cash withdrawal done by
the system can give information about the difference cash requirement of each ATM. Predicted of total
cash withdrawal results are used by the system to estimate the money  needed and when it must be
replenished. System displays accuracy of forecasting reached MAPE percentage ranged from 16.64 to
44.94%. This accuracy is influenced by accuracy in choosing parameters combination. Technique for
obtaining the right of parameters combination in this study was obtained through looping process.
Keywords— Automatic Teller Machine (ATM), triple exponential smoothing,  forecasting
1. PENDAHULUAN










utomatic Teller Machine  (ATM)  merupakan salah satu mesin untuk melakukan transaksi perbankan
 tanpa melalui    bank. ATM merupakan  mesin  yang memberikan  kemudahan kepada nasabahteller
dalam melakukan transaksi perbankan secara otomatis selama 24 jam dalam 7 hari termasuk hari libur
[1]. Di negara kita sendiri ATM biasa dekenal dengan kepanjangan dari Anjungan Tunai Mandiri.
                  Dalam  managemen  kas  ATM,  diantaranya  adalah  menjaga  ketersediaan  kas  ATM  bisa
dilakukan dengan monitoring transaksi tunai yang terjadi pada masing-masing mesin. Hal tersebut
dilakukan supaya tidak terjadi keterlambatan pengisian atau  kesalahan dalam mengisi jumlah kas
            ATM.  Pentingnya  manajemen   kas  tentunya  akan  berpengaruh  pada   kepuasan  para   nasabah.
Manajemen kas yang optimal dan ketersediaan layanan merupakan salah satu faktor yang paling
                  penting  dalam  bisnis  layanan  jaringan  ATM  [2].  Kualitas  pelayanan  pengelolaan  ATM  sangat
tergantung pada penilaian nasabah atau yang diharapkan oleh nasabah, maka orientasi perusahaan
sekarang tidak hanya ditekankan pada mutu pelayanan melainkan pada nilai dan kepuasan pelayanan
yang diharapkan oleh nasabah sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap minat nasabah
[3].
Terkait dengan peningkatan kepuasan nasabah, justru sering sekali mesin ATM mengalami
                  keterlambatan  pengisian.  Keterlambatan  pengisian  ini  disebabkan  karena  tidak  tepatnya  dalam
              mengalokasikan  uang  pada  mesin  ATM  sehingga  mempengaruhi  periode  pengisian.  Selama  ini
                       pengisian  uang  dilakukan  dengan  jumlah  nominal  yang  sama  pada  setiap  mesin  ATM  tanpa
memperhitungkan kebutuhan mesin tersebut karena sistem saat ini tidak dapat meprediksi kebutuhan
                    uang  sesuai  dengan  fluktuasi  transaksi.  Tingkat  flutuasi  setiap  daerah  berbeda-beda  sehingga
mempengaruhi  kebutuhan  uang setiap mesin sesuai dengan lokasi  mesin  ATM berada. Selain  itu
disebabkan juga oleh waktu musiman misalnya pada bulan ramadhan, hari besar, hari libur, atau awal
bulan sehingga banyak terjadi transaksi tunai yang melebihi dari transaksi yang terjadi pada rata-rata
hari biasa dan trend masyarakat yang makin banyak memilih transaksi melalui ATM dari pada melalui
teller di bank. ATM yang berada di lokasi perbelanjaan akan mengalami tingkat fluktuatif yang sangat
tinggi dibandingkan ATM yang berada di lokasi yang jauh dari tempat perbelanjaan.
     Dengan   memperhatikan  tingkat   fluktuatif  transaksi   tersebut,   maka   seharusnya  dapat
dilakukan prediksi total transaksi tunai setiap harinya sehingga dapat digunakan untuk menentukan
jumlah alokasi uang serta waktu pengisian yang tepat sehingga dapat meminimalisir banyaknya uang
yang menganggur di ATM terlalu lama yang sebenarnya uang tersebut dapat diputar untuk proses
                    bisnis  yang  lain  oleh  bank.  Dampak  lainnya  yang  cukup  beresiko   adalah  terjadinya   tindak
kriminalitas. Semakin banyak uang yang dialokasikan dalam jangka yang lama di suatu mesin ATM
     memiliki resiko sangat besar. Dengan  mengoptimasi manajemen kas dan efisiensi banyaknya kas,
               bank dapat  menghindari ATM mengalami  kelebihan  uang  tunai dan mengelola  sistem pada
lingkungan yang dinamis dengan kebutuhan yang berbeda-beda setiap jaringan ATM [2].
Pihak manajemen harus  dapat menentukan dan memperhitungkan kapan  uang suatu ATM
harus  diisi ulang  [4]. Ketepatan  waktu dalam pengisian  akan  mengurangi  dampak  keterlambatan
pengisian.  Pengisian tersebut haruslah dilakukan atas dasar kebutuhan dalam memenuhi permintaan
nasabah dan juga harus sesuai dan cukup ekonomis bila dilihat dari segi penggunaan dana yang
   tersedia [4]. Oleh  karena itu,  sistem informasi  peramalan permintaan uang tunai  untuk membantu
menentukan  kebutuhan  uang  ATM  dengan  metode  Triple  Exponential  Smoothing  (Winters) akan
sangat diperlukan untuk membantu memudahkan dalam menentukan jumlah saldo ATM yang akan
dibutuhkan  kedepan.  Peramalan  dengan metode  Triple  Exponential  Smoothing  juga  telah  banyak
diterapkan pada berbagai bidang. Seperti penelitian di bidang persediaan bahan baku seperti dalam
penelitian mengenai perencanaan pengelolaan kebutuhan bahan baku untuk produksi air bersih pada
PDAM Surya Sembada kota Surabaya [5]. Dalam penelitian lainya misalnya terdapat 3 (tiga) model
pendekatan timeseries HW-MS, HW-AS dan SARIMA-GRACH dan model terbaik adalah HW-MS
dengan α = 0,90; β = 0,20; γ = 0,90 dan diperoleh bahwa prediksi harga minyak mentah Indonesia
(ICP) dari Oktober 2012 sampai Desember 2013 cenderung naik [6]. Metode tersebut juga diterapkan
dalam bidang persediaan [7,8,9,10].  digunakan untuk data yang berisiDouble exponential smoothing
trend linear triple exponential smoothing tetapi tidak ada musiman dan  (Winters) dapat digunakan jika
data  mengandung komponen musiman juga [11].time series
    Dalam  sistem yang akan dibuat menerapkan metode  Triple Exponential Smoothing karena
                  kebutuhan  uang  tunai  berdasarkan  penarikan  uang  tunai  ATM  memiliki  pola  permintaan  yang









bergerak bebas dan muncul secara periodik dalam jangka pendek serta berulang atau dengan kata lain
terdapatnya musiman yang mempengaruhi tingkat fluktuatif transaksi tunai pada mesin ATM serta
sangat efektif untuk peramalan dalam jangka pendek sehingga metode tersebut sangat cocok dengan
  kondisi yang terjadi pada transaksi  tunai ATM.  Dengan dibangunnya sistem ini diharapkan  dapat
                    memberikan  informasi  perkiraan  transaksi  yang  akan  terjadi  yang  nantinya  dapat  menentukan
  perkiraan nominal yang yang harus  dialokasikan ke berbagai titik lokasi sebaran ATM dan mesin
mana yang harus dilakukan pengisian.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Gambaran umum sistem
Sistem yang akan dikembangkan adalah berupa model (prototype) aplikasi sistem informasi
 peramalan  menggunakan  Triple  Exponential Smoothing.  Aplikasi  ini  memiliki  kemampuan  untuk
melakukan peramalan transaksi tarik tunai satu periode pengisian ATM kedepan. Hasil dari peramalan
 tersebut  nantinya  akan  berguna  untuk  mengetahui  perkiraan  waktu  pengisian  ATM  kembali  dan
perkiraan waktu ATM akan mengalami kehabisan uang.  Dalam sistem ini, mesin ATM akan dibuat
 prototype dalam bentuk  program yang di atur untuk  melakukan  transaksi  tunai  setiap saat sesuai
               dengan  data  yang  telah  ditentukan  berdasarkan  data  yang  telah  di  dapatkan  selama  penelitian.
                 Prototype forecast sistem  ini  secara  keseluruhan  dirancang  untuk  mampu  melakukan  prediksi/
mengenai  jumlah  penarikan  setiap harinya  dan dapat  memprediksi berapa  lama lagi mesin  ATM
 tersebut  akan  berada  di  batas  minimal  saldo  atau  berada  di  bawah  minimal  saldo.  Sistem  akan
memberikan  atau alarm jika terdapat mesin yang akan mendekati, tepat atau  berada dibawahwarning
batas saldo minimal yang telah ditentukan. Selain itu dengan adanya prediksi/forecast  sistem dapat
menentukan perkiraan mesin  ATM mana saja yang memiliki tingkat prioritas  tinggi untuk segera
                 dilakukan  pengisian  ulang  tanpa  melakukan  seleksi   data  ATM  satu-persatu  atau  pengamatan
perlembar seperti yang dilakukan selama ini. Secara umum sistem akan dibangun seperti pada blok
diagram yang tersaji pada gambar 1.
Gambar 1 Gambaran umum prototipe sistem peramalan permintaan uang tunai ATM
   Untuk melakukan peramalan menggunakan   khususnya  modeltriple exponential smoothing
winter terdapat beberapa persamaan yang akan digunakan.  Winters didasarkan atas tiga persamaan
pemulusan, yaitu satu untuk unsur , satu untuk stationer trend, dan satu untuk musiman [12].









Gambar 2 Flowchart peramalan triple exponential smoothing
Dalam penggunaan metode ini sedikitnya dibutuhkan data satu musim lengkap. Namun dengan data
                        masa  lalu  yang  lebih  banyak  akan  dapat  memberikan  ketepatan  peramalan  yang  lebih  baik
dibandingkan dengan data masa lalu yang lebih sedikit. Dengan kata lain data historis tersebut sebagai









bekal pengetahuan dari proses pembelajaran yang menghasilkan pola data setiap periode. Pola data
tersebut berupa pola data , stationer trend season dan  yang nantinya akan digunakan dalam penentuan
pola data pada periode waktu dimasa yang akan datang. Pola data pada periode yang akan datang
itulah merupakan data prediksi yang akan terjadi pada periode berikutnya. Untuk implementasi setiap
tahapan forecasting metode winter pada sistem seperti yang telah digambarkan pada gambar 2.
2.2 Desain Context Diagram
Terdapat tiga entitas pengguna dalam sistem ini yaitu petugas monitor, petugas restock dan
  administrator.  Masing-masing  entitas  tersebut  sebelum mengakses  sistem harus  melakukan  login
 terlebih  dahulu  dengan menginputkan   id  dan  password.  Pendataan  ,  ATM,  dan  settinguser user
forecast dilakukan oleh administrator. Sedangkan petugas monitor tidak memiliki hak akses tersebut.
Kedua   tersebut akan mendapatkan informasi yang sama yaitu berupa informasi persediaan kasuser
dan transaksi aktual, informasi forecast warning persediaan kas dan transaksi serta  jika terdapat ATM
yang memiliki  sisa  kas  mendekati,  berada  ataupun  dibawah  batas  minimal  kas  yang harus  ada.
Sedangkan petugas restock hanya melakukan pengisian kas dengan menginputkan nominal restock ke
sistem. Untuk lebih jelasnya seperti pada gambar 3  .context diagram
Gambar 3 Context diagram
2.3 Desain   1Data Flow Diagram Level
    Dari   akan didetilkan kembali kedalam DFD   1 dimana dalam sistemcontext diagram level
peramalan ATM yang terdapat di  context diagram diatas terdapat 7 proses utama yaitu proses lihat
   data transaksi aktual ATM, lihat  forecast ATM, mastering data, pengisian ATM,  view profile view,  
warning password User, login, dan ubah .   petugas monitor hanya bisa mengakses proses login, lihat
   data transaksi aktual ATM, lihat  forecast ATM, pengisian ATM,  view profile password, dan ubah  .
Sedangkan untuk mastering dan setting hanya bisa diakses oleh administrator. Namun administrator
juga memiliki hak akses penuh terhadap sistem.
Pada proses lihat data transaksi aktual ATM, proses ini hanya melakukan pengecekan sisa kas
  setiap ATM.   dapat melakukan pengecekan secara keseluruhan maupun hanya beberapa ATMUser
  tertentu saja berdasarkan  keyword yang dicari yaitu berupa wsid, lokasi, ataupun nomor rekening.
Sedangkan pada lihat forecast ATM, sistem akan memberikan prediksi transaksi tarik tunai sehingga
  dapat  memberikan  informasi  berupa  sisa  kas  dalam beberapa  waktu  kedepan  serta  memberikan
  informasi  ATM  mana  saja  yang seharusnya  lebih  diprioritaskan  untuk  segera  diisi  ulang  dalam
beberapa waktu dekat berdasarkan prediksi sisa kasnya. 









Gambar 4  level 1Data flow diagram
2.4 Model data
Berdasarkan analisa aliran data dan entitas-entitas yang terlibat di dalamnya maka disusun
rancangan basis data yang akan digunakan dalam sistem. Dari diagram ERD pada gambar  5 dapat
              dijelaskan  bahwasanya  terdapat  delapan   entitas  yaitu  atm,  transaksi,  ,  notifikasi,  user restock,
cache_forecast, minimal_saldo dan setting. Dimana masing-masing entitas tersebut memiliki atribut
yang nantinya akan dijelaskan secara detil pada sub bab struktur tabel. Entitas atm memiliki relasi
dengan transaksi. Hubungan antara entitas atm dan transaksi adalah one to many artinya satu ATM
dapat memiliki transaksi lebih dari satu. Sedangkan entitas atm  juga berelasi dengan cache_forecast.
Hubungan dari kedua entitas tersebut adalah  artinya setiap wsid ATM memiliki satu recordone to one
optimasi atribut.. Selain itu entitas atm juga berelasi dengan notifikasi yang memiliki relasi one to
many. Artinya satu ATM bisa memiliki notifikasi lebih dari satu kali. Entitas notifikasi juga memiliki
relasi  ke entitas  karena beberapa notifikasi dapat diberikan ke hanya satu . Danmany to one user user
relasi yang terakhir adalah entitas   memiliki hubungan one to many ke entitas restock dimanauser
          setiap   khususnya  petugas  restock  dapat  merestock  lebih  dari  satu  atm.  Sedangkan  entitasuser
minimal_saldo digunakan untuk menampung batas minimal prsentase saldo dan setting digunakan
untuk menampung setting parameter pada saat sistem di atur tanpa melakukan pencarian kombinasi
parameter.









Gambar 5  Entity relationship diagram
Di bagian atas halaman utama terdapat beberapa menu antara lain menu notifikasi monitoring
aktual dan menu notifikasi monitoring forecast. Notifikasi ini akan selalu bekerja secara real time dan
selalu memberikan informasi ke  jika terdapat ATM yang mengalami kritis. Disebelah kanan dariuser
notifikasi terdapat foto dari  aktif dan terdapat pula nama , user user view profile password, ubah  dan
sign out.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
                    Dibawah  ini  adalah  hasil  tampilan  Sistem  Infromasi  Peramalan  Transaksi  Tunai  Atm
Menggunakan Metode Triple Exponential Smoohting. Secara berurutan akan dijelaskan pada deskripsi
berikut.
 Halaman tabel prediksi
                     Pada  halaman  ini  menunjukkan  hasil  prediksi  yang  disajikan  ke  dalam  tabel.  Gambar  6
merupakan hasil dengan perhitungan pencarian kombinasi parameter alpha, beta dan gamma
yang terbaik. Selama tidak terjadi perubahan data baik itu data transaksi atau perubahan setting
periode maka pencarian kombinasi parameter tidak akan dilakukan ulang. Terlihat pula terdapat
 4  buah  mesin  ATM yang  berwarna  merah  artinya  harus  segera  dilakukan  pengisian  karena
prediksi beberapa hari kedepan akan berada di bawah batas minimal saldo (tidak lebih dari 3 hari
kedepan). Sedangkan data yang berwarna kuning menunjukkan bahwa mesin memiliki waktu
tidak lebih dari satu periode.
 Halaman grafik prediksi penarikan tunai
  Halaman grafik prediksi tarik tunai seperti gambar 7 merupakan halaman yang menunjukkan
perkiraan penarikan tunai yang akan terjadi selama satu periode kedepan. Data disajikan dalam
bentuk grafik garis. Data ditunjukkan mulai dari data sebelumnya sehingga dapat diketahui pula
  ketepatan peramalan yang telah terjadi. Selain itu juga ditunjukkan tingkat  error yang terjadi









dalam peramalan dengan metode MAE, RMSE, dan MAPE. Berikut ini adalah tampilan dari
halaman grafik prediksi tarik tunai tersebut.
 Halaman grafik perdiksi sisa uang/kas
       Pada  halaman  grafik  prediksi  sisa  kas  akan  ditunjukkan  perkiraan  kapan  suatu  ATM akan
mengalami kehabisan uang. Grafik warna biru menunjukkan perkiraan beberapa hari kedepan
uang yang tersedia masih  diatas batas minimal  saldo yang ditetapkan yaitu  10%.  Sedangkan
grafik yang berwarna merah adalah perkiraan ketersediaan uang yang telah berada dibawah batas
minimal saldo yang ditetapkan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 8 dibawah ini.
Gambar 6 Halaman tabel prediksi
Gambar 7 Halaman grafik prediksi penarikan tunai









Gambar 8 Halaman grafik prediksi sisa kas
 Halaman batas aman persediaan uang
Pada halaman grafik prediksi prioritas pengisian disini data disajikan dalam bentuk tiga grafik
yaitu grafik garis dan grafik batang. Grafik batang yang berada di tengah menunjukkan data sisa
kas/uang secara real di mesin ATM sedangkan grafik batang sebelah kiri menunjukkan perkiraan
berapa lama lagi msein ATM akan mengalami kehabisan uang/kas. Grafik batang yang berwarna
merah menunjukkan bahwa mesin sudah akan habis pada waktu kurang atau sama dengan 3 hari
kemudian.  Sedangkan  yang berwarna  kuning  menunjukan  mesin  akan  mengalami  kehabisan
dalam jangka waktu lebih dari 3 hari namun kurang dari satu periode. Selain itu mesin yang
        memiliki  prioritas  untuk  segera  diisi  kembali  persediaan  uangnya  juga  diberikan  informasi
berapa kebutuhan yang harus disediakan untuk direstock ke dalam mesin ATM. Setiap mesin
                  memiliki  kebutuhan  yang  berbeda-beda.  Jumlah  kebutuhan  akan  persediaan  uang  tersebut
ditunjukkan  pada  grafik  batang  sebelah kanan yang berwarna  hijau.  Sedangkan  grafik  yang
berwarna biru menunjukkan mesin akan mengalami kehabisan uang dalam waktu lebih dari satu
periode. Hal ini dikarenakan pada awal restock masih belum melakukan pengisian berdasarkan
jumlah kebutuhan setiap mesin ATM. Secara  diisikan dengan nominal Rp. 400.000.000.default
Namun setelah melalui sistem, kebutuhan setiap mesin dihitung berdasarkan periode yang telah
ditetapkan seperti gambar 9.
Gambar 9 Halaman batas aman persediaan uang









Dalam pengujian peramalan akan dilakukan dalam tiga waktu yaitu 5 bulan (Januari -  Mei), 8
bulan (Januari - Agustus) dan 11 bulan (Januari - November). Dengan ketiga waktu pengujian tersebut
akan didapatkan data transaksi yang kemungkinan akan terjadi pada 14 hari (satu periode) berikutnya.
Gambar 10, 11 dan 12  merupakan hasil dari pengujian tersebut. Didapatkan data peramalan transaksi
                  hasil  pengujian  yang  kemudian   akan  dibandingkan  dengan  data  aktual   yang   terjadi.   Grafik
                      perbandingan  hasil  peramalan  transaksi  tunai  satu  periode  ke  depan  dengan  transaksi  aktual
berdasarkan ketiga pengujian tersebut dapat dilihat pada gambar 10,11 dan 12 dibawah ini.
Gambar 10 Grafik penarikan aktual dan peramalan satu periode kedepan pada bulan Juni
berdasarkan pengujian bulan Januari hingga Mei
Gambar 11 Grafik penarikan aktual dan peramalan satu periode kedepan pada bulan
September berdasarkan pengujian bulan Januari hingga Agustus









Gambar 12 Grafik penarikan aktual dan peramalan satu periode kedepan pada bulan
Desember berdasarkan pengujian bulan Januari hingga bulan November
4. KESIMPULAN
             - Dapat  melakukan  peramalan  jumlah  penarikan  per  harinya  dengan  ketepatan  peramalan
mencapai prosentasi MAPE 16,64 - 44,94%  sehingga dapat menentukan kebutuhan dalam satu
periode kedepan setiap mesin berdasarkan data transaksi yang terjadi. 
- Dapat membantu dalam menentukan mesin ATM mana saja yang perlu diberikan prioritas utama
dalam pengisian ulang. 
- Selain itu dapat menentukan perkiraan kebutuhan jumlah uang setiap ATM yang akan diisi setiap
                     harinya  sehingga  petugas  tidak  perlu  lagi  melakukan  perkiraan  sendiri.  ATM  yang  akan
dilakukan pengisian sudah memiliki kebutuhan nominal kas yang diperlukan selama kurang lebih
satu periode yang akan datang. 
- Disamping itu juga dapat  mengurangi resiko kehilangan serta  dapat memberikan keuntungan
bagi bank untuk dapat menghindari terjadinya uang terlalu lama menganggur di dalam mesin
ATM sehingga uang tersebut dapat diputar dalam proses bisnis yang lain. 
- Dari hasil ini tentunya dapat diketahui bahwa metode ini memiliki kemampuan yang baik dalam
peramalan khususnya data yang dipengaruhi oleh musim. Hal ini sinergi dengan hasil beberapa
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini.
5. SARAN
- Dibutuhkan optimasi dalam penentuan kombinasi parameter
- Dibutuhkan data yang senantiasa tersedia.
  - Perlunya mempertimbangkan lokasi mesin ATM. Metode  Triple Exponential Smoothing tidak
dapat melakukan peramalan dengan mempertimbangkan lokasi dari mesin ATM.
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